BAB V
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN REKOMENDASI

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data pada bab sebelumnya,
dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel Entrepreneurial Orientation tidak memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap Opportunity Recognition yang dimana penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasan & Almubarak,
2016), dan bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kim
et al., 2018), (Moradi & Ghashghaei, 2015), (Linton, 2017)

2. Variabel Human Capital tidak memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap Opportunity Recognition yang dimana penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasan & Almubarak, 2016), dan
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Goh &
Mostafiz, 2018), (Bhagavatula et al., 2010), (Marvel et al., 2016).

3. Variabel Entrepreneur Goals & Motives memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap Opportunity Recognition yang dimana penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasan & Almubarak,
2016), (Ismail et al., 2012), (Shane et al., 2013), (Shamsudin et al., 2018).

4. Variabel Economic Factor memiliki pengaruh signifikan posititf terhadap
Opportunity Recognition yang dimana penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Rakhal, 2016), (Ekpe et al., 2010), dan
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasan &

Almubarak, 2016)
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5.2

5. Variabel Social-Cultural Factor tidak memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap Opportunity Recognition yang dimana penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasan & Almubarak, 2016), dan
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Eskandarian et
al., 2016), (Wang et al., 2013), (Lim & Xavier, 2015)

. Variabel Opportunity Recognition memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap Women Entrepreneur Performance yang dimana penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasan & Almubarak,
2016), (Lim & Xavier, 2015), (Linton, 2017), (Goh & Mostafiz, 2018)
Keterbatasan

Keterbatasan yang dihadapi peneliti dalam menjalankan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada usaha mikro warung

makan yang ada di Batam yang tersebar di seluruh kota Batam yang
dimana berdasarkan Undang-Undang no 20 tahun 2008 yang berbunyi
bahwa suatu usaha dikategorikan usaha mikro apabila memiliki
omzet/pendapatan per tahun kurang dari Rp 300.000.000. Dengan
demikian untuk usaha yang memiliki omzet/pendapatan per tahunnya
lebih dari Rp 300.000.000 maka tidak dapat dilakukan penelitian.

Nilai kecocokan pengaruh antara entrepreneur orientation, human
capital, entrepreneur goal&motiv, economic factor, socio-cultural
factor terhadap opportunity recognition adalah sebesar 38,2% yang
artinya dimana variabel independen entrepreneur orientation, human

capital, entrepreneur goal&motive, economic factor, socio-cultural
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factor hanya mampu menjelaskan opportunity recognition sebesar
38,2% sedangkan sisanya 61,8% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak terdapat di dalam penelitian.

3. Nilai kecocokan pengaruh antara opportunity recognition terhadap
women entrepreneur performance adalah sebesar 14,1% yang artinya
dimana bahwa variabel intervening opportunity recognition hanya
mampu menjelaskan variabel dependen women entrepreneur
performance sebesar 14,1% sedangkan 85,9% sisanya dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak terdapat di dalam penelitian.

53 Rekomendasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, adapun beberapa saran

yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Peneliti merekomendasikan untuk penelitian ini tidak hanya dilakukan
pada usaha warung makan saja, tetapi juga pada UMKM lainnya.

2. Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa variabel opportunity
recognition, human capital, socio-cultural factor tidak dapat
mempengaruhi secara langsung opportunity recognition pada women
entrepreneur dalam usaha warung makan. Selain itu, terdapat variabel
economic factor, entrepreneur goals & motives dapat mempengaruhi
opportunity recognition dan juga variabel opportunity recognition
dapat mempengaruhi women entrepreneur performance. Peneliti
merekomendasikan agar pada penelitian yang akan dilakukan
kedepannya dapat menggunakan variabel-variabel lain yang dapat

mempengaruhi variabel opportunity recognition seperti environment
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(Linton, 2017), multi-theoritical factors (Marvel et al., 2016),
cognitive factors (Shane et al., 2013), training (Ekpe et al., 2010),
perception about industrial opportunities (Wang et al., 2013), dan
lain-lain.

3. Bagi women entrepreneur, dalam meningkatkan kualitas hidup tentu
saja harus mempunyai tujuan dan motivasi yang akan menjadi patokan
untuk mewujudkan kualitas hidup yang lebih baik lagi. Harus berani
untuk berkembang dan berani untuk menerima tantangan ataupun
resiko yang ada yang berpeluang memberikan pengembalian yang
lebih baik lagi, yang dimana pada akhirnya akan meningkatkan
kekayaan pribadi dan juga pastinya meningkatkan kualitas hidup yang
lebih baik lagi.

4. Bagi women entrepreneur, dalam konteks keuangan untuk
menjalankan usaha tentu saja dibutuhkan jurnal pencatatan pemasukan
dan pengeluaran yang terjadi dalam usaha tersebut. Hal ini tentu saja
sangat penting mengingat dapat digunakan untuk melakukan
perhitungan terhadap laba yang akan diperoleh dari usaha yang
dijalankan tersebut. Produk ataupun jasa yang diperjualbelikan kepada
konsumen tentu saja harus berada pada harga yang logis yang sesuai
dengan kualitas yang ditawarkan. Bagi women entrepreneur yang
berencana untuk membuka usahanya namun belum mempunyai modal,
jangan takut untuk meminjam ke lembaga keuangan. Namun harus
digaris bawahi bahwa diperlukan pemikiran yang matang atas usaha

yang akan dilakukan, harus ada niat dan tekad yang kuat untuk
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menjalankan rencana tersebut supaya kedepannya usaha yang
direncanakan tersebut mampu memberikan pengembalian dan
kemudian mampu mengembalikan modal yang dipinjam dari lembaga
keuangan.

5. Bagi women entrepreneur, harus selalu waspada terhadap peluang
usaha yang baru yang berkemungkinan negatif terhadap usaha yang
ada sekarang. Jika ada peluang baru, coba analisa peluang tersebut,
apakah dapat dimanfaatkan untuk usaha yang lebih lanjut. Selalu coba
untuk menerapkan ide-ide baru yang didapatkan supaya terdapat
konsep yang berbeda-beda dan pada akhirnya tidak akan terkesan

monoton.

Rayson, Analisis Faktor yang Mempengaruhi Women Entrepreneur Performance Melalui Variabel Intervening
Opportunity Recognition pada Usaha Warung Makan di Batam, 2019
UIB Repository©2019





